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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4 tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belanja konsumen di Erafone

Tunjungan Plaza Surabaya, dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui analisis

faktor dapat diperoleh 4 faktor yang mempengaruhi perilaku belanja

konsumen. Faktor tersebut antara lain:

1. Faktor 1 (Shopping Experience) terdiri dari variabel:

a. Employee Nature

b. Store Cleanliness

c. Employee Merchandise Knowledge

d. Merchandise Display

e. Store Checkout Time.

2. Faktor 2 (Purchase Booster) terdiri dari variabel:

a. Reference Group

b. Family

c. Role and Status

d. Store Atmosphere.

3. Faktor 3 (Pekerjaan) terdiri dari variabel:

a. Income

b. Profession.

4. Faktor 4 (Kesesuaian Pelayanan Toko) terdiri dari variabel:

a. Age

b. Store opening

c. Education.
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Dari variabel-variabel yang diadopsi menggunakan dua jurnal

penelitian terdahulu dan diterapkan dalam penelitian ini, ditemukan faktor

baru yaitu Purchase Booster yang merupakan faktor pemicu terjadinya

pembelian oleh konsumen. Dari keempat faktor tersebut, faktor yang paling

dominan dipertimbangkan oleh konsumen untuk berbelanja di Erafone

Tunjungan Plaza Surabaya adalah faktor Shopping Experience (Faktor 1)

karena mampu menjelaskan variasi yang paling besar dibandingkan faktor

yang lain yaitu sebesar 27,323%.

5. 2 Saran

Saran yang dapat diberikan atas dasar hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

5.2.1 Saran Akademis

Berikut adalah beberapa saran akademis yang berguna bagi

penelitian selanjutnya:

1. Sebaiknya penelitian yang akan datang menambahkan variabel-

variabel baru untuk meneliti faktor yang mempengaruhi perilaku

belanja konsumen, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang

lebih baik.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan perilaku belanja

konsumen di Erafone Tunjungan Plaza Surabaya, guna

memperkaya ilmu dan pustaka.

5.2.2 Saran  Praktis

Berikut adalah beberapa saran praktis yang berguna bagi

perusahaan :

1. Hasil penelitian membuktikan bahwa semua variabel yang

digunakan dalam penelitian ini terreduksi menjadi empat faktor

yang mempengaruhi perilaku belanja konsumen. Total variance
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terbesar berada pada faktor 1 yaitu shopping experience yang

terdiri dari variabel Employee Nature, Store Cleanliness, Employee

Merchandise knowledge, Merchandise Display, Store Checkout

Time, jadi kiranya toko Erafone ini fokus berbenah pada keadaan

internal toko dan meningkatkan kepuasan konsumen dari sisi

pengalaman belanja, sehingga image toko pada pikiran konsumen

akan selalu baik karena pengalaman belanja yang diberikan toko

juga baik.

2. Selain pada faktor 1, masih hal-hal pada variabel lainnya sebaiknya

diperhatikan tentunya yang masih berkaitan dengan toko seperti

atmosfir toko dan jam buka toko, kiranya hal yang masih melekat

pada toko ditingkatkan lagi kualitasnya sehingga menimbulkan

niat belanja

3. Pada faktor 4 kesesuaian pelayanan, kiranya toko disarankan

mampu memprediksi konsumen berdasarkan kategori usia dan

edukasi, sehingga dengan kesesuaian pelayanan yang diberikan

toko akan memberikan kenyamanan tersendiri bagi konsumen

dalam berbelanja, dan konsumenpun akan memiliki persepsi yang

baik terhadap toko
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